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ABSTRAK 

 

SRI HAMIDAH (2020): PENGARUH KELENGKAPAN FASILITAS BELAJAR 

TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA DI SEKOLAH 

DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA KECAMATAN 

GAUNG ANAK SERKA 

 

Fasilitas merupakan sebagai segala sesuatu yang dapat 

memudahkan dan memperlancar pelaksanaan segala sesuatu 

usaha. Adapun yang dapat memudahkan dan melancarkan usaha 

ini dapat berupa benda-benda yang berupa papan tulis, buku-

buku pelajaran, kursi, meja maupun uang yang diterima dari 

siswa seperti siswa membayar SPP, jadi dalam hal ini 

fasilitas dapat disamakan dengan sarana yang ada di sekolah. 

Sedang kan minat belajar siswa adalah siswa yang berminat 

terhadap suatu mata pelajaran akan mempelajarinya dengan 

sungguh-sungguh, karena ada daya tarik baginya. Proses 

belajar akan berjalan lancer bila disertai minat. 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah, 

apakah ada pengaruh kelengkapan fasilitas belajar terhadap 

minat belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka 

Kecamatan Gaung Anak Serka. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kelengkapan fasilitas belajar, untuk 

mengetahui minat belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 019 

Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka dan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh kelengkapan fasilitas belajar 

terhadap minat belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 019 

Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka. 

Subjek dalam penelitian ini adalah sekolah dan siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak 

Serka. Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh 

kelengkapan fasilitas belajar terhadap minat belajar siswa 

di Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung 

Anak Serka. Populasi berjumlah 10 orang guru dan 13 orang 

siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisa data 

adalah kuantitatif dengan rumus product moment. 

Hasil dari observasi dan angket yang penulis lakukan di 

Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak 

Serka, maka penulis menemukan bahwa kelengkapan fasilitas 

belajar dihasilkan persentasi sebanyak 50% yang termasuk 

dalam kategori “Cukup baik”, minat belajar siswa dengan 

persentase 65% dikategorikan “baik”. Dan ada pengaruh 

kelengkapan fasilitas belajar terhadap minat belajar siswa 

ini terlihat dari hasil akhir yang penulis temukan bahwa 

thitung lebih besar dari ttabel atau 7,73 ≥ 0,433 maka Ho 

ditolak, artinya ada pengaruh kelengkapan fasilitas belajar 

terhadap minat belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 019 

Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka. 

 

Kata Kunci : Kelengkapan, Fasilitas, Minat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Sekolah merupakan tempat kita untuk belajar, 

bersosialisasi, dan untuk mengembangkan bakat dan 

minat. Tentu saja ada faktor-faktor yang harus 

dipenuhi supaya siswa betah di sekolah seperti 

faktor intern, faktor dari dirinya sendiri, yaitu 

motivasi diri untuk semangat bersekolah tanpa 

pengaruh dari orang lain, faktor ekstern, yaitu 

faktor lingkungan, yang diantaranya yaitu pergaulan 

yang baik dan fasilitas di sekolah supaya siswa 

berminat untuk sekolah. Setelah siswa dapat 

memotivasi dirinya, maka giliran sekolah yang 

menyediakan fasilitas yang memadai agar siswa minat 

belajar yang baik. 

Fasilitas merupakan sebagai segala sesuatu yang 

dapat memudahkan dan memperlancar pelaksanaan segala 

sesuatu usaha. Adapun yang dapat memudahkan dan 

melancarkan usaha ini dapat berupa benda-benda yang 

berupa papan tulis, buku-buku pelajaran, kursi, meja 

maupun uang yang diterima dari siswa seperti siswa 
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membayar SPP, jadi dalam hal ini fasilitas dapat 

disamakan dengan sarana yang ada di sekolah.1 

Fasilitas sekolah yang memadai, akan membuat 

prestasi sekolah tersebut semakin meningkat. Namun 

pada kenyataannya, hal tersebut belum dapat 

terpenuhi seutuhnya. Lihat saja masih banyak 

sekolah-sekolah yang sangat kekurangan dalam bidang 

fasilitas sekolah. Bukan tidak mungkin ini 

menyebabkan minat siswa ke sekolah akan menjadi 

kecil. Karena mungkin dia merasa tidak tertarik akan 

sekolahnya yang monoton. Memang tidak semua siswa 

seperti itu, namun sebagian besar merasakan hal itu. 

Sarana belajar biasanya menjadi penunjang 

prestasi belajar, namun demikian bila kelengkapan 

fasilitas belajar sebagai sarana penunjang belajar 

di sekolah memadai, sebaliknya dapat menjadi faktor 

penghambat apabila kelengkapan fasilitas belajar di 

sekolah kurang memadai. Sekolah hendaknya meyediakan 

sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan siswa agar dapat menumbuhkan, 

mengembangkan dirinya sesuai dengan bakat dan 

kemampuan sebagai manusia seutuhnya. Dengan adanya 

 
1Sardiman. Interaksi dan Motivas Belajar Mengajar.  

(Jakarta: Rajawali Pers, 2003), hlm. 14. 
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fasilitas belajar yang lengkap, akan menumbuhkan, 

minat belajar, rasa bangga dan rasa memiliki. 

Pemeliharaan fasilitas belajar di sekolah merupakan 

tanggung jawab semua pihak yang bersangkutan. Hal 

ini bertujuan agar fasilitas belajar dapat 

dimanfaatkan sesuai fungsinya dan dapat bertahan 

dengan jangka waktu yang lama. Pengadaan fasilitas 

belajar sangat penting bagi siswa dan kurikulum pada 

saat itu. 

Dalam kegiatan belajar, minat berperan sangat 

penting terhadap peserta didik. Karena, jika seorang 

peserta didik tidak memiliki minat dan perhatian 

yang besar terhadap objek yang dipelajari maka sulit 

diharapkan siswa tersebut akan tekun dan memperoleh 

hasil yang baik dari hasil belajarnya. Sebaliknya, 

apabila siswa tersebut belajar dengan minat dan 

perhatian besar terhadap objek yang dipelajari maka 

hasil yang diperoleh lebih baik.  

Oleh karena itu belajar adalah suatu proses 

perubahan tingkahlaku sebagai hasil dari pada 

interaksi dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya.2 Belajar juga merupakan usaha dasar yang 

 
2Syafi’i. S. Strategi Belajar Mengajar, (Pekanbaru: 

1996), hlm. 1. 
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dilakukan individu untuk memenuhi kebutuhannya. 

Setiap kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik 

akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

dirinya.3 

Jadi yang dimaksud dengan minat belajar siswa 

adalah siswa yang berminat terhadap suatu mata 

pelajaran akan mempelajarinya dengan sungguh-

sungguh, karena ada daya tarik baginya. Proses 

belajar akan berjalan lancar bila disertai minat. 

Minat merupakan alat motivasi yang utama yang dapat 

membangkitkan kegairahan belajar siswa dalam kurun 

waktu tertentu maka minat penting untuk ditingkatkan 

karena mempermudah proses belajar siswa dan untuk 

mencapai prestasi yang lebih tinggi dari sebelumnya. 

Berdasarkan pengamatan awal yang penulis 

lakukan di Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka 

Kecamatan Gaung Anak Serka penulis menemukan 

beberapa permasalahan tentang kelengkapan fasilitas 

belajar dan minat belajar siswa diantaranya: 

1. Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan 

Gaung Anak Serka masih belum memiliki ruang 

perpustakaan yang tersendiri. 

 
3Hamid Darmadi. Kemampuan Dasar Mengajar Landasan Konsep 

dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 186 
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2. Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan 

Gaung Anak Serka masih belum memiliki ruang BP. 

3. Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan 

Gaung Anak Serka masih belum memiliki ruang 

komputer. 

4. Masih ada siswa yang kurang memperhatikan 

penjelasan guru. 

5. Masih ada siswa yang bermain ketika belajar. 

6. Masih ada siswa yang malas mengerjakan tugas dari 

guru. 

Maka berdasarkan permasalahan di atas penulis 

merasa tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai 

hal tersebut dengan membuat sebuah karya ilmiah 

dengan judul ”pengaruh kelengkapan fasilitas belajar 

terhadap minat belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 

019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka”.   

B. Alasan Memilih Judul 

Alasan penulis melakukan penelitian yang 

berjudul “pengaruh kelengkapan fasilitas belajar 

terhadap minat belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 

019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka”, yaitu: 

1. Karena sepengetahuan penulis pengaruh kelengkapan 

fasilitas belajar terhadap minat belajar siswa di 
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Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan 

Gaung Anak Serka cocok untuk diteliti karena 

sesuai dengan studi yang penulis jalani sebagai 

calon seorang guru. 

2. Menegaskan bahwa pentingnya kelengkapan fasilitas 

belajar terhadap minat belajar siswa di Sekolah 

Dasar Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung 

Anak Serka. 

3. Permasalahan ini perlu diangkat serta diteliti 

sebab adanya kesenjangan daripada apa yang 

seharusnya diterapkan. 

4. Penulis merasa bahwa kelengkapan fasilitas 

belajar terhadap minat belajar siswa di Sekolah 

Dasar Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung 

Anak Serka bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

5. Tersedianya buku-buku sebagai penunjang dalam 

penelitian. 

C. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahan serta kekeliruan 

dalam memahami tentang judul dalam penelitian ini, 

maka penulis membuat penegasan istilah yang 
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berdasarkan teori dan penulis merasa perlu 

mencantumkan penjelasan sebagai berikut: 

1. Pengaruh  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari 

sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.4 

Pengaruh yang penulis maksud dalam penelitian ini 

adalah daya yang ada atau timbul dari pentingnya 

kelengkapan fasilitas belajar terhadap minat 

belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk 

Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka. 

2. Fasilitas  

Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat 

mempermudah upaya dan memperlancar kerja dalam 

rangka mencapai suatu tujuan.5 Adapun fasilitas 

yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah 

sarana dan prasarana yang ada di Sekolah Dasar 

Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak 

Serka. 

 

 
4Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Edisi ke Tiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 

849. 
5Zakiah Daradjat. Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 2008), hlm. 57. 
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3. Minat 

Menurut kamus bahasa Indonesia minat adalah 

keinginan, kehendak, dan kesukaan.6 Adapun yang 

dimaksud dengan minat dalam penelitian ini adalah 

keinginan dan kemauman siswa dalam mengikuti 

proses belajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri 

019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka. 

4. Belajar  

Belajar adalah berusaha supaya memperoleh 

kepandaian ilmu dengan menghafal atau melatih 

diri.7 Belajar yang dimaksud disini adalah 

belajarnya siswa di Sekolah Dasar Negeri 019 

Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka. 

5. Siswa  

Siswa adalah murid (terutama pada tingkatan 

sekolah dasar dan menengah.8 Jadi siswa yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah murid yang 

ada di Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka 

Kecamatan Gaung Anak Serka. 

 

 
6Sulchan Yasyin. Kamus Pintar Bahasa Indonesia, 

(Surabaya: Amanah 1995), hlm. 187. 
7WJS. Poerdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 367. 
8Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), hlm. 951. 
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D. Permasalahan  

   1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta gejala-

gejala yang telah dipaparkan maka identifikasi 

masalah yang didapati adalah: 

a. Apa saja bentuk fasilitas belajar di Sekolah 

Dasar Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung 

Anak Serka. 

b. Apa saja bentuk minat belajar siswa di Sekolah 

Dasar Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung 

Anak Serka. 

c. Faktor apa saja yang mempengaruhi kelengkapan 

fasilitas belajar terhadap minat belajar siswa 

di Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka 

Kecamatan Gaung Anak Serka.    

 2. Batasan Masalah  

Mengingat begitu banyak permasalahan yang 

muncul seperti yang telah dipaparkan di atas, 

maka penulis membatasi permasalahan ini dan hanya 

membahas mengenai apakah ada pengaruh kelengkapan 

fasilitas belajar terhadap minat belajar siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan 

Gaung Anak Serka. 
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3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana kelengkapan fasilitas belajar di 

Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka 

Kecamatan Gaung Anak Serka? 

b. Bagaimana minat belajar siswa di Sekolah Dasar 

Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak 

Serka? 

c. Apakah terdapat pengaruh kelengkapan fasilitas 

belajar terhadap minat belajar siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka 

Kecamatan Gaung Anak Serka? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang diharapkan tercapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh kelengkapan 

fasilitas belajar terhadap minat belajar siswa 

di Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka 

Kecamatan Gaung Anak Serka. 

b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

kelengkapan fasilitas belajar terhadap minat 
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belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 019 

Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka.     

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas pengetahuan dan wawasan tentang 

pengaruh kelengkapan fasilitas belajar 

terhadap minat belajar siswa di Sekolah Dasar 

Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak 

Serka. 

b. Bagi Siswa 

Yaitu memperluas dan lebih memperbaiki 

pengetahuan siswa, sehingga bisa lebih minat 

belajar. 

c. Bagi Sekolah/Kepala Sekolah  

Sebagai bahan pengembangan bagi 

sekolah/kepala sekolah dan sebagai fakta untuk 

guru tentang kelengkapan fasilitas belajar 

terhadap minat belajar siswa di Sekolah Dasar 

Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak 

Serka. 

d. Bagi Penulis 

Yaitu sebagai bahan penerapan yang 

berlandaskan dengan teori-teori yang akan 
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dipaparkan dalam kerangka teoritis dan 

sumbangan ilmiah. Bagi penulis yang menjadi 

syarat untuk menyelesaikan studi strata satu 

(S-1) di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) 

Auliaurrasyidin Tembilahan Indragiri Hilir.     

F. Hipotesa 

Hipótesis berasal dari penggalan kata “hypo” 

yang artinya “di bawah” dan “Thesa” artinya 

“kebenaran” jadi hipotesis yang kemudian cara 

menulisnya disesuaikan dengan ejaan bahasa indonesia 

menjadi hipotesa dan berkembang menjadi hipótesis.9 

Maka hipótesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban 

yang bersipat sementara terhadap permasalahan 

penelitian sampai terbukti melalui data-data yang 

terkumpul.10 Berdasarkan pertanyaan di atas maka 

dapat diajukan hipotesa sebagai berikut: 

Hipotesis alternatif (Ha): “terdapat pengaruh 

kelengkapan fasilitas belajar terhadap minat belajar 

siswa di Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka 

Kecamatan Gaung Anak Serka”. 

 
9Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, Edisi Revisi V, (Jakarta: Rineka Cipta,2002), hlm. 

64.  
10Ibid., hlm. 64 
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Hipotesis nihil (Ho): “Tidak terdapat pengaruh 

kelengkapan fasilitas belajar terhadap minat belajar 

siswa di Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka 

Kecamatan Gaung Anak Serka”. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kelengkapan Fasilitas Belajar 

1. Pengertian Kelengkapan Fasilitas Belajar 

Dalam proses belajar mengajar sangat 

memerlukan peran aktif guru dalam memberikan 

pengetahuan bagi para muridnya, sehingga 

menghasilkan peserta didik yang berhasil guna dan 

siap untuk melanjutkan jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. maka perlu ditata secara 

terkoordinasi, terpadu, efektif dan efisien. Di 

samping itu, materi atau bahan ajar yang 

diberikan harus memperhatikan keadaan masyarakat 

setempat dan fasilitas belajar. Agar proses 

belajar mengajar berjalan dengan baik dan 

mencapai tujuan. 

Secara umum Fasilitas adalah semua perangkat 

peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung 

dugunakan dalam proses pendidikan.11 Fasilitas 

belajar juga merupakan suatu kelengkapan yang 

menunjang belajar anak didik di sekolah. Lengkap 

 
11Ikhfan Haris. Manajemen Fasilitas Pembelajaran, 

(Gorontalo: Ung Press, 2016), hlm. 10. 



 

 
 

tidaknya fasilitas belajar akan mempengaruhi 

hasil belajar siswa tersebut.12 

Dengan demikian sekolah hendaknya meyediakan 

sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan siswa agar dapat menumbuhkan, 

mengembangkan dirinya sesuai dengan bakat dan 

kemampuan sebagai manusia seutuhnya. Dengan 

adanya fasilitas belajar yang lengkap, akan 

menumbuhkan rasa bangga dan rasa memiliki.  

2. Bentuk-bentuk Fasilitas Belajar 

Kegiatan belajar mengajar akan berjalan 

lancar, teratur, efektif dan efisien jika 

ditunjang dengan fasilitas belajar yang memadai, 

baik yang disediakan sekolah maupun milik 

pribadi. Karena tanpa adanya fasilitas yang 

memenuhi persyaratan tentunya kegiatan belajar 

dan keberhasilan belajar akan terhambat. 

Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai 

tugas untuk mendorong, membimbing dan memberikan 

fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai 

tujuan. Guru bertanggung jawab untuk melihat 

segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas untuk 

membantu proses perkembangan siswa. 

Proses belajar mengajar merupakan suatu 

proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru 

 
12Syaiful Bahri Djamarah. Strategi Belajar Mengajar, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995), hlm. 92. 



 

 
 

dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 

tujuan tertentu. Dalam proses  belajar mengajar 

tersirat adanya satu kesatuan kegiatan yang tak 

terpisahkan antara siswa yang belajar dan guru 

yang belajar.13 

Guru adalah salah satu komponen manusiawi 

dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan 

dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang 

berpotensial dibidang pembangunan. Oleh karena 

itu guru yang merupakan salah satu unsur dibidang 

kependidikan harus berperan serta secara aktif 

dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga 

profesional.14 

Proses belajar mengajar dapat juga disebut 

dengan pelaksanaan pengajaran, karena di dalam 

proses tersebut terdapat unsur interaksi antara 

guru dengan siswa. Melalui kegiatan terpadu dan 

dari kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh 

siswa, dan kegiatan mengajar yang dilaksanakan 

oleh guru. Selain terjadinya interaksi dalam 

proses pengajaran itu, juga terdapat fasilitas 

belajar yang menunjang. Adapun bentuk-bentuk dari 

fasilitas belajar adalah: 

 
13Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996), hlm. 4. 
14Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, 

(Jakarta: PT Grafindo Persada, 2003), hlm. 125. 



 

 
 

a. Gedung Sekolah yang strategis bagi 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, 

seperti: 

1) ada ruang kelas 

2) ada ruang kepala sekolah 

3) ada ruang guru 

4) ada ruang perpustakaan 

5) ada BP 

6) ada ruang tata usaha 

7) ada halaman sekolah yang memadai  

b. Memiliki buku yang bisa dipinjamkan kepada 

anak didik yang sesuai dengan kurikulum 

1) Memiliki buku pegangan dan buku penunjang 

untuk guru menambah wawasan. 

2) Memiliki alat peraga yang tersedia di 

sekolah agar sewaktu-waktu guru bisa 

menggunakannya sesuai dengan metode 

mengajar yang dipakai. 

3) Memiliki ruang laboratorium untuk melakukan 

percobaan.15 

Dengan demikian bahwa sarana atau fasilitas 

belajar sangat mempengaruhi kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Anak didik tentu dapat belajar 

 
15Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),hlm. 183. 



 

 
 

lebih baik dan menyenangkan bila di suatu sekolah 

dapat memenuhi segala kebutuhan belajar anak didik. 

B. Minat Belajar Siswa 

1. Pengertian Minat Belajar Siswa 

Dalam proses belajar mengajar guru bukan 

hanya sekedar menyampaikan informasi kepada 

siswa. Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan 

Muhammad Ali sebagai berikut: 

”Sama halnya dengan belajar, mengajar 

merupakan suatu proses yang kompleks. Tidak 

hanya sekedar menyampaikan informasi dari 

guru kepada siswa, banyak kegiatan maupun 

tindakan harus dilakukan, terutama bila 

diinginkan hasil belajar lebih baik pada 

seluruh siswa.16                        

Proses belajar mengajar banyak sekali fungsi 

atau peranan yang harus dilakukan oleh guru. 

Proses belajar mengajar terjadi manakala ada 

interaksi antara guru dengan siswa dan antara 

siswa dengan siswa. Dalam interaksi tersebut, 

guru menemukan fungsi sebagai pengajar atau 

pemimpin belajar atau fasilitator belajar, 

 
16Muhammad Ali. Guru dalam Proses Belajar Mengajar, 

(Bandung: Sinar Baru, 1987), hlm. 11. 



 

 
 

sedangkan siswa berperan sebagai pelajar atau 

individu yang belajar.17 Oleh sebab itu dalam 

proses belajar mengajar perlu adanya minat siswa 

untuk belajar. 

Minat adalah kecenderungan yang menetap 

untuk memperhatikan dan mengenang  beberapa 

kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang 

diperhatikan terus menerus yang diserta dengan 

rasa senang.18 Minat juga merupakan suatu rasa 

lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 

aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 

dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu hubungan 

antara diri sendiri dengan sesuatu di luar 

diri.19 

Dengan demikian bahwa seseorang yang  

berminat terhadap suatu aktivitas akan 

memperhatikan aktivitas itu secara konsisten 

dengan rasa senang dikarenakan hal tersebut 

datang dari dalam diri seseorang yang didasarkan 

rasa suka dan tidak adanya paksaan dari pihak 

luar. Dengan kata lain, minat adalah suatu rasa 

 
17Nana Sudjana. CBSA dalam Proses Belajar Mengajar, 

(Bandung: Sinar Baru, 1989), hlm. 2.  
18Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang 

Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), hlm. 57. 
19Ibid., hlm. 180. 



 

 
 

lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal 

atau aktivitas, tanpa ada yang memaksa. 

2. Bentuk-bentuk Minat Belajar Siswa 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di 

sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang 

paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung 

kepada bagaimana  proses belajar yang dialami 

oleh siswa sebagai anak didik. Oleh sebab itu 

siswa harus memiliki minat dalam belajar. 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa 

ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya penerimaan 

akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu di luar diri.20  

Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan 

modal yang besar artinya untuk mencapai atau 

memperoleh benda atau tujuan yang diminati. 

Timbulnya minat belajar disebabkan karena 

keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau 

memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup 

senang dan bahagia. Minat belajar yang besar 

 
20Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), hlm. 191. 



 

 
 

cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, 

sebaliknya minat belajar yang kurang akan 

mengasilkan prestasi yang rendah.21 

Oleh sebab itu ada beberapa bentuk minat 

belajar siswa diantaranya: 

a. Minat terhadap alam sekitar, yaitu minat 

terhadap pekerjaan-pekerjaan yang berhubungan 

dengan alam, binatang dan tumbuhan. 

b. Minat mekanis, yaitu minat terhadap pekerjaan 

yang bertalian dengan mesin-mesin atau alat-

alat mekanik. 

c. Minat hitung menghitung, yaitu minat terhadap 

pekerjaan yang membutuhkan perhitungan. 

d. Minat terhadap ilmu pengatahuan, yaitu minat 

untuk menemukan fakta-fakta baru dan pemecahan 

problem. 

e. Minat persuasif, yaitu minat terhadap 

pekerjaan yang berhubungan untuk memengaruhi 

orang lain. 

f. Minat seni, yaitu minat terhadap pekerjaan 

yang berhubungan dengan kesenian, kerajinan 

dan kreasi tangan. 

 
21Ibid., hlm. 191. 



 

 
 

g. Minat leterer, minat yang berhubungan dengan 

masalah-masalah membaca dan menulis berbagai 

karangan. 

h. Minat musik, yaitu minat terhadap masalah-

masalah musik seperti menonton konser dan 

memainkan alat-alat musik. 

i. Minat layanan sosial, yaitu minat yang 

berhubungan dengan pekerjaan untuk membantu 

orang lain. 

j. Minat krelikal, yaitu minat yang berhubungan 

dengan pekerjaan administratif.22  

Proses belajar mengajar akan berjalan lancar 

kalau disertai dengan minat. Mengenai minat dapat 

dibangkitkan dengan cara-cara sebagai berikut: 

a. Membangkit adanya suatu kebutuhan. 

b. Menghubungkan dengan persoalan pengalamannya 

yang lampau. 

c. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil 

yang baik. 

d. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar.23  

 
22Ahmad Sosanto. Teori Belajar dan Pembelajaran di 

Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2013), hlm. 61. 
23Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 95. 



 

 
 

Dengan demikian minat dalam proses belajar 

mengajar sangat diperlukan oleh siswa, karena 

dengan adanya minat dalam belajar siswa bisa 

meningkatkan prestasi belajar dan berani berbuat 

sesuatu dalam belajar tersebut karena siswa tidak 

merasa terpaksa untuk belajar. 

3. Indikator Minat Belajar  

Minat (interest) berarti kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu.24 Jadi minat adalah suatu 

aktivitas yang dapat memotivasi belajar siswa 

tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. 

Minat secara intrinsik adalah minat yang 

berlangsung berhubungan dengan aktivitas sendiri, 

ini merupakan minat yang mendasar. Misalnya 

seseorang yang melakukan kegiatan belajar, karena 

memang pada ilmu pengetahuan atau karena senang 

membaca bukan karena ingin mendapatkan pujian 

atau penghargaan. 

Minat adalah suatu pemusatan perhatian yang 

mengandung unsur-unsur perasaan, kesenangan, 

kecenderungan hati, keinginan yang tidak 

 
24Muhibbin Syah. Psikologi Belajar. (Depok: PT Raja 

Grafindo Persada, 2007), hlm. 152. 



 

 
 

disengaja yang sifatnya aktif untuk menerima 

sesuatu dari luar (lingkungan).25 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah indikator 

minat belajar siswa adalah: 

a. Pernyataan lebih menyukai sesuatu daripada 

yang lain. 

b. Partisipasi aktif dalam suatu kegiatan yang 

diminati. 

c. Memberikan perhatian yang lebih besar terhada 

suatu yang diminatinya.26 

Sedangkan menurut slameto indikator minat 

belajar siswa adalah: 

a. Perasaan senang. 

b. Ketertarikan. 

c. Penerimaan. 

d. Keterlibatan.27 

Dari beberapa pendapat di atas tentang 

indikator minat belajar siswa dapat disimpulkan: 

 
25Andi Achru p, “Pengengembangan Belajar dalam 

Pembelajaran”, Jurnal IDAARAH, VOL. III,NO.2, DESEMBER 

2019, 207. 
26Syaiul Bahri Djamarah. Psikologi Belajar, (Jakarta: 

Renika Cipta, 208), hlm. 191. 
27Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang 

Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 180. 



 

 
 

a. Perasaan senang seperti senang mengikuti 

pelajaran, tidak bosan dan hadir saat 

pelajaran. 

b. Keterlibatan siswa seperti aktif dalam 

diskusi, aktif bertanya dan aktif menjawab 

pertanyaan guru. 

c. Ketertarikan seperti antusias dalam mengikuti 

pelajaran dan tidak menunda tugas dari guru. 

d. Perhatian siswa seperti mendengarkan 

penjelasan guru dan mencatat meteri. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan apabila 

siswa memiliki minat dalam belajar maka siswa akan 

senantiasa aktif berpartisipasi dalam pembelajaran 

dan akan memberikan prestasi yang baik dalam 

pencapaian prestasi belajar. 

 

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

belajar siswa ialah: 

1. Faktor Internal 

a. Faktor fisiologis 

Secara umum kondisi fisiologis seperti 

kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lemah 



 

 
 

atau capek tidak dalam keadaan cacat jasmani 

dan sebagaianya. 

b. Faktor psikologis 

Faktor psikologis yaitu faktor yang mencakup 

tentang peserta didik yaitu intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, motivasi, kognitif dan 

daya nalar. 

2. Faktor Eksternal 

a. Faktor lingkungan 

b. Faktor intrumental (kurikulum, sarana, 

fasilatas dan guru.28 

Faktor-faktor tersebut di atas merupakan faktor 

yang sangat besar pengaruhnya terhadap minat belajar 

siswa. Jika semua faktor tersebut di atas dapat 

diatasi oleh guru maka siswa akan memiliki sifat 

minat belajar yang tinggi dalam mengikuti proses 

belajar mengajar. 

 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang 

dipergunakan untuk memberi penjelasan terhadap 

konsep teoritis agar penelitian ini terarah pada 

 
28Yuhdi Munadi. Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan 

Baru, (Jakarta: Gaung Perasada, 2010), hlm. 24. 



 

 
 

tujuan dan tidak terjadi salah pengertian terhadap 

penelitian ini. 

Penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu 

Variabel X (kelengkapan fasilitas belajar) sedangkan 

variabel Y (minat belajar siswa) di mana X merupakan 

Variabel (penyebab) dan Y adalah variabel (akibat). 

Penelitian Variabel X berupa kelengkapan 

fasilitas belajar siswa indikator sebagai berikut: 

1. Sekolah Memiliki ruang kelas 

2. Sekolah Memiliki ruang kepala sekolah 

3. Sekolah Memiliki ruang guru 

4. Sekolah Memiliki ruang perpustakaan 

5. Sekolah Memiliki ruang BP 

6. Sekolah Memiliki ruang tata usaha 

7. Sekolah Memiliki ruang yang memadai  

8. Sekolah memiliki buku pegangan dan buku penunjang 

untuk guru menambah wawasan. 

9. Sekolah memiliki alat peraga yang tersedia di 

sekolah agar sewaktu-waktu guru bias 

menggunakannya sesuai dengan metode mengajar yang 

dipakai. 

10. Sekolah Memiliki ruang laboratorium untuk 

melakukan percobaan. 



 

 
 

Sedangkan penelitian variabel Y berupa minat 

belajar siswa indikatornya adalah: 

1. Perasaan senang 

a. Siswa senang mengikuti pelajaran yang 

diajarkan. 

b. Siswa tidak memiliki perasaan bosan dalam 

belajar. 

c. Siswa hadir saat proes pelajaran 

2. Keterlibatan siswa 

a. Siswa aktif dalam diskusi 

b. Siswa aktif bertanya dalam proses  

pembelajaran 

c. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru 

3. Ketertarikan 

a. Siswa antusias dalam mengikuti pelajaran. 

b. Siswa tidak menunda tugas dari guru. 

4. Perhatian siswa 

a. Siswa mendengarkan penjelasan guru 

b. Siswa mencatat meteri yang disampaikan guru 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif 

yaitu metode penelitian yang berlandaskan filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.29 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

5. Lokasi penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di Sekolah Dasar 

Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak 

Serka. 

6. Waktu penelitian 

Waktu penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini dilaksanakan 14 Juli sampai 

dengan 14 Oktober 2020. 

 

 
29Sugiyono. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2010) hlm. 14. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek adalah sebagai populasi dalam 

penelitian. Jika jumlah populasi terlalu besar 

maka peneliti dapat mengambil sebagian dari 

jumlah total populasi. Sedangkan untuk jumlah 

populasi kecil sebaiknya seluruh populasi 

digunakan sebagai sumber pengambilan data.30 

Yang menjadi subjek penelitian ini adalah 

sekolah dan siswa di Sekolah Dasar Negeri 019 

Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh 

kelengkapan fasilitas belajar terhadap minat 

belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk 

Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah suatu kelompok individu yang 

memiliki karakteristik yang sama atau relatif 

serupa. Populasi juga merupakan suatu kelompok 

 
30Sukardi. Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi 

dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 55. 
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besar dari kesatuan sampel yang hendak 

diteliti.31 Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah sekolah dan siswa di Sekolah 

Dasar Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung 

Anak Serka.   

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut.32 Berdasarkan pendapat di atas maka 

dalam penelitian yang penulis lakukan ini tidak 

menggunakan sampel karena jumlah guru kurang 

dari 100 orang. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah metode atau cara-cara 

menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 

sistematis mengenai tingkahlaku dengan melihat 

atau mengamati individu atau kelompok secara 

langsung.33 Yang diobservasi pada penelitian 

 
31Haris Herdiansyah. Metodologi Penelitian Kualitatif 

Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Selemba Humanika, 2010), 

hlm. 103. 
32Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: 

AlFabeta, 2010), hlm. 118. 
33Ngalim Purwanto. Prinsip-Prinsip Evaluasi Pengajaran, 

(Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 149. 
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ini adalah guru di Sekolah Dasar Negeri 019 

Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka. 

2. Angket 

Angket atau kuesioner dapat dipandang sebagai 

interview tertulis di mana sampel/responden 

dihubungi melalui suatu daftar pertanyaan.34 

Yang di angket dalam penelitian ini adalah 

siswa di Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka 

Kecamatan Gaung Anak Serka. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legger dan lain-lain 

sebagainya.35 

 

F. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data mengorganisasikan 

data, memilah-milahnya menjadi suatu yang dapat 

dikelola, mensestensikannya, mencari dan menemukan 

 
34Riduwan. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan 

dan Peneliti Pemula,(Bandung: Alpabeta, 2005), hal. 69. 
35Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu 

Pendekatan Praktis. (Jakarta: Penerbit Bina Aksara, 1989), 

hlm. 206. 
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pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari dan memusatkan apa yang diceritakan 

kepada orang lain.36  

Penelitian yang dilakukan ini memiliki dua 

variabel yaitu variabel  bebas (X) dan variabel 

terikat (Y). Yang digunakan sebagai variabel bebas 

adalah kelengkapan fasilitas belajar. Sedangkan 

varibel terikatnya adalah minat belajar siswa. 

Untuk mengetahui pengaruh kelengkapan fasilitas 

belajar terhadap minat belajar siswa di Sekolah 

Dasar Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak 

Serka, ada atau tidaknya pengaruh keduanya maka 

teknik yang penulis pakai untuk menganalisa data 

adalah teknik korelasi Product moment. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh sebagai 

berikut: 

1. Mencari skor setiap variabel yang berkenaan 

dengan kelengkapan fasilitas belajar terhadap 

minat belajar siswa. 

2. Skor dari masing-masing variabel tersebut 

dikelompokan ke dalam dua kategori yaitu: 

 
36Lexy .J. Moleong, Meteodologi Penelitian Kualitatif, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya,  2015), hlm, 248. 
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a. Variabel X dengan kategori sangat baik, 

baik, cukup, tidak baik, dan sangat tidak 

baik. 

b. Variabel Y dengan kategori sangat baik, 

baik, cukup, tidak baik, dan sangat tidak 

baik. 

3. Menyiapkan tabel kerja untuk mencari nilai 

korelasi product moment. 

4. Memberikan interprestasi. 

 

Dalam penelitian ini menggunakan rumus dengan 

korelasi product moment berikut: 

          n. (∑XY)– (∑X).(∑Y) 

   rxy =  

         √{n.∑X2 – (∑X)2}.{n.∑Y2 –(∑Y)2} 

Ket :   

rxy hitung  : koefisien korelasi 

∑X : Jumlah skor item 

∑Y : Jumlah skor total (seluruh item) 

N : Jumlah responden.37                                  

 

 
37Riduwan. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan 

dan Penelitian Pemula, (Bandung: Alfabeta, 2004), hlm. 98. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN  

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Penyajian Data Hasil Penelitian 

1. Penyajian Data Dokumentasi 

a. Sejarah Berdirinya Sekolah Dasar Negeri 019 

Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka 

Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka 

Kecamatan Gaung Anak Serka adalah sebuah 

pendidikan formal yang terletak di Desa 

Sungai Iliran Kecamatan Gaung Anak Serka. 

Sekolah ini berdiri pada tahun 1984, dan 

juga beroperasinya sekolah ini pada tahun 

1984. Kepala Sekolah pertamanya adalah bapak 

Hasan. 

Sejak tahun 2008 yang menjabat sebagai 

Kepala Sekolah adalah bapak Nisbah S.Pd, 

pada tahun 2013 sampai dengan  sekarang ini 

dikepalai oleh bapak Ardian S,Pd. 

Secara Geografis letak Sekolah Dasar 

Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak 

Serka cukup strategis karena lokasi Sekolah 

berada di pinggir Jalan Besar, dekat dengan 



36 
 

 
 

lapangan Sepak Bola dan Kantor Desa Sungai 

Iliran. Luas Tanah Sekolah Yaitu 600m² Dan 

Luas Bangunan 450m². 

b. Visi dan Misi Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk 

Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka 

1) Visi 

Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka 

Kecamatan Gaung Anak Serka sebagai Wadah 

untuk Menimba Ilmu Serta Akhlak yang 

Mulia. 

2) Misi  

a) Meningkatkan disiplin warga sekolah 

b) Meningkatkan kualitas peserta didik 

melalui proses kegiatan belajar 

mengajar 

c) Menerapkan pelaksanaan S.K 

d) Menjalin kerjasama yang harmonis 

antara warga sekolah dan komite 

sekolah. 

c. Keadaan Guru Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk 

Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka 

Guru adalah faktor yang sangat menentukan 

dalam pencapaian tujuan pendidikan atau 

pengajaran, sebab tanpa adanya guru proses 
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belajar mengajar tidak akan terlaksana. Adapun 

jumlah guru yang mengajar di Sekolah Dasar 

Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak 

Serka berjumlah 10 orang. 

Lebih jelasnya mengenai keadaan guru Di 

Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka 

Kecamatan Gaung Anak Serka dapat dilihat 

melalui tabel berikut ini:  

Tabel IV.1 

Keadaan Guru Sekolah Dasar Negeri 019 

Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak  

Serka Tahun Pelajaran 2002/2021 

No Nama Jabatan 
Pendidikan 

Terakhir 

1 Ardian S.Pd 
Kepala 

Sekolah 
S.1 

2 Sriwahyuni S,Pd.Sd 
Guru 

Kelas VI 
S.1 

3 Eli Yanti, S,Pd 
Guru 

Kelas IV 
S.1 

4 Nurbaiti, S,Pd.Sd 
Guru 

Kelas I 
S.1 

5 Maimunah, S,Pd 
Guru 

Kelas II 
S.1 

6 Ummi Aisyah Nasution 
Guru 

Kelas V 
SMA 

7 Tom Silalahi S,Pd.Sd 
Guru 

Penjaskes 

 

S.1 

8 Letty Susanti, S.Pd 
Guru 

Agama 
S.1 
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9 Robiah S,Pd 

Guru 

Bahasa 

Inggris 

 

S.1 

10 Safa Wahyuni 
Guru 

kelas III 
SMA 

Sumber Data: Dokumentasi Keadaan Guru Sekolah Dasar 

Negeri 019 Teluk Sungka Kecataman Gaung 

Anak Serka Tahun 2020/2021 

 

Jika dilihat dari segi kualifikasi 

pendidikan para guru di Sekolah Dasar Negeri 

019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka 

sebagian besar Tamatan S.1 dan SMA. Maka dapat 

dikatakan bahwa tingkat kelayanan mengajar 

cukup memadai. 

d. Keadaan Siswa Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk 

Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka 

Siswa merupakan faktor yang penting bagi 

kelangsungan proses belajar mengajar di 

sekolah. Karena tanpa adanya siswa maka proses 

belajar mengajar tidak akan bisa dilakukan. 

Adapun jumlah siswa di Sekolah Dasar Negeri 

019 Teluk Sungka Kecamatan aman Gaung Anak 

Serka adalah 72 orang. 
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Untuk lebih jelasnya keadaan siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka 

Kecamatan Gaung Anak Serka dapat di lihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel IV.2 

Keadaan Siswa/I Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka 

Kecamatan Gaung Anak Serka Tahun Pelajaran 2020/2021 

KELAS 
2018/2019 

L P JML JML KLS 

I 8 7 15 1 

II 8 7 15 1 

III 5 4 9 1 

IV 7 2 9 1 

V 7 6 13 1 

VI 4 7 11 1 

JUMLAH 39 33 72 6 

Sumber Data :Dokumentasi Keadaan Siswa Sekolah Dasar 

Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung 

Anak Serka Tahun 2020/2021 

e. Kurikulum yang di gunakan di Sekolah Dasar 

Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak 

Serka 

Kurikulum mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam upaya mencapai tujuan pendidikan 

nasional yang berkualitas dan relevan. Tanpa 

adanya kurikulum tidak mungkin suatu proses 

pendidikan dapat berjalan secara sistematis 

serta mengarah pada tujuan yang diinginkan. 
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Adapun kurikulum yang di pakai di Sekolah 

Dasar Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung 

Anak Serka adalah kurikulum 13. 

 

f. Sarana dan Prasarana di Sekolah Dasar Negeri 

019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka 

Sarana dan prasarana merupakan komponen 

pokok yang sangat menunjang pendidikan guna 

tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Tanpa sarana dan prasarana yang memadai, 

pendidikan tidak dapat memberi hasil yang 

maksimal. Kegiatan proses belajar mengajar 

akan sukses apabila ditunjang dengan sarana 

dan prasarana pendidikan yang memadai dan 

sesuai dengan jenjang pendidikan yang 

bersangkutan. 

Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka 

Kecamatan Gaung Anak Serka memiliki beberapa 

sarana dan prasarana yang dapat digunakan 

untuk menunjang pelaksanan proses belajar 

mengajar yang dapat di lihat pada tabel di 

bawah ini: 
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Tabel IV.3 

Sarana Dan Prasarana Sekolah Dasar Negeri 019 

Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka 

Tahun Pelajaran 2020/2021 

 

No Jenis Sarana Prasarana Keadaan 

1 Ruang Belajar  6 Ruang 

2 Ruang Majelis Guru 1 Ruang 

3 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang 

4 Lapangan Upacara 1 Buah 

5 Lapangan Olahraga 1 Buah 

6 Peta  5 Buah 

7 Globe 2 Buah 

8 Wc Guru 1 Buah 

9 Wc Siswa 1 Buah 

Sumber Data: Dokumentasi Data Sarana Sekolah Dasar 

Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung 

Anak Serka Tahun Ajaran 2020/2021 

 

 

2. Penyajian Data Hasil Observasi Tentang 

Kelengkapan Fasilitas Belajar 

Observasi dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 

019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka, 

untuk lebih jelasnya mengenai hasil observasi 

tentang Kelengkapan Fasilitas Belajar, dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 
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TABEL IV.4 

HASIL OBSERVASI TENTANG KELENGKAPAN FASILITAS BELAJAR 

DI SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK 

Nama Guru : Ardian S.Pd 

Tempat : Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk 

Sungka 

Observasi Ke : 1 

NO  ASPEK YANG DIOBSERVASI 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

YA  TIDAK 

1 Sekolah Memiliki ruang kelas 
 

 

2 Sekolah Memiliki ruang kepala 

sekolah  
 

3 Sekolah Memiliki ruang guru   

4 Sekolah Memiliki ruang 

perpustakaan 
  

5 Sekolah Memiliki ruang BP   

6 Sekolah Memiliki ruang tata usaha 
  

7 Sekolah Memiliki ruang yang 

memadai 
  

8 Sekolah memiliki buku pegangan dan 

buku penunjang untuk guru menambah 

wawasan 

  

9 Sekolah memiliki alat peraga   

10 Sekolah Memiliki ruang 

laboratorium  
  

JUMLAH 5 5 

PERSENTASE 50% 50% 
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TABEL IV.5 

HASIL OBSERVASI TENTANG KELENGKAPAN FASILITAS BELAJAR 

DI SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

Nama Guru : Sriwahyuni S,Pd.Sd 

Tempat : Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk 

Sungka 

Observasi Ke : 2 

NO  ASPEK YANG DIOBSERVASI 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

YA  TIDAK 

1 Sekolah Memiliki ruang kelas 
 

 

2 Sekolah Memiliki ruang kepala 

sekolah  
 

3 Sekolah Memiliki ruang guru   

4 Sekolah Memiliki ruang 

perpustakaan 
  

5 Sekolah Memiliki ruang BP   

6 Sekolah Memiliki ruang tata usaha 
  

7 Sekolah Memiliki ruang yang 

memadai 
  

8 Sekolah memiliki buku pegangan dan 

buku penunjang untuk guru menambah 

wawasan 

  

9 Sekolah memiliki alat peraga   

10 Sekolah Memiliki ruang 

laboratorium  
  

JUMLAH 5 5 

PERSENTASE 50% 50% 
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TABEL IV.6 

HASIL OBSERVASI TENTANG KELENGKAPAN FASILITAS BELAJAR 

DI SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

Nama Guru : Eli Yanti, S,Pd 

Tempat : Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk 

Sungka 

Observasi Ke : 3 

NO  ASPEK YANG DIOBSERVASI 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

YA  TIDAK 

1 Sekolah Memiliki ruang kelas 
 

 

2 Sekolah Memiliki ruang kepala 

sekolah  
 

3 Sekolah Memiliki ruang guru   

4 Sekolah Memiliki ruang 

perpustakaan 
  

5 Sekolah Memiliki ruang BP   

6 Sekolah Memiliki ruang tata usaha 
  

7 Sekolah Memiliki ruang yang 

memadai 
  

8 Sekolah memiliki buku pegangan dan 

buku penunjang untuk guru menambah 

wawasan 

  

9 Sekolah memiliki alat peraga   

10 Sekolah Memiliki ruang 

laboratorium  
  

JUMLAH 5 5 

PERSENTASE 50% 50% 
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TABEL IV.7 

HASIL OBSERVASI TENTANG KELENGKAPAN FASILITAS BELAJAR 

DI SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

Nama Guru : Nurbaiti, S,Pd.Sd 

Tempat : Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk 

Sungka 

Observasi Ke : 4 

NO  ASPEK YANG DIOBSERVASI 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

YA  TIDAK 

1 Sekolah Memiliki ruang kelas 
 

 

2 Sekolah Memiliki ruang kepala 

sekolah  
 

3 Sekolah Memiliki ruang guru   

4 Sekolah Memiliki ruang 

perpustakaan 
  

5 Sekolah Memiliki ruang BP   

6 Sekolah Memiliki ruang tata usaha 
  

7 Sekolah Memiliki ruang yang 

memadai 
  

8 Sekolah memiliki buku pegangan dan 

buku penunjang untuk guru menambah 

wawasan 

  

9 Sekolah memiliki alat peraga   

10 Sekolah Memiliki ruang 

laboratorium  
  

JUMLAH 5 5 

PERSENTASE 50% 50% 
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TABEL IV.8 

HASIL OBSERVASI TENTANG KELENGKAPAN FASILITAS BELAJAR 

DI SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

Nama Guru : Maimunah, S,Pd  

Tempat : Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk 

Sungka 

Observasi Ke : 5 

NO  ASPEK YANG DIOBSERVASI 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

YA  TIDAK 

1 Sekolah Memiliki ruang kelas 
 

 

2 Sekolah Memiliki ruang kepala 

sekolah  
 

3 Sekolah Memiliki ruang guru   

4 Sekolah Memiliki ruang 

perpustakaan 
  

5 Sekolah Memiliki ruang BP   

6 Sekolah Memiliki ruang tata usaha 
  

7 Sekolah Memiliki ruang yang 

memadai 
  

8 Sekolah memiliki buku pegangan dan 

buku penunjang untuk guru menambah 

wawasan 

  

9 Sekolah memiliki alat peraga   

10 Sekolah Memiliki ruang 

laboratorium  
  

JUMLAH 50 5 

PERSENTASE 50% 50% 
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TABEL IV.9 

HASIL OBSERVASI TENTANG KELENGKAPAN FASILITAS BELAJAR 

DI SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

Nama Guru : Ummi Aisyah Nasution 

Tempat : Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk 

Sungka 

Observasi Ke : 6 

NO  ASPEK YANG DIOBSERVASI 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

YA  TIDAK 

1 Sekolah Memiliki ruang kelas 
 

 

2 Sekolah Memiliki ruang kepala 

sekolah  
 

3 Sekolah Memiliki ruang guru   

4 Sekolah Memiliki ruang 

perpustakaan 
  

5 Sekolah Memiliki ruang BP   

6 Sekolah Memiliki ruang tata usaha 
  

7 Sekolah Memiliki ruang yang 

memadai 
  

8 Sekolah memiliki buku pegangan dan 

buku penunjang untuk guru menambah 

wawasan 

  

9 Sekolah memiliki alat peraga   

10 Sekolah Memiliki ruang 

laboratorium  
  

JUMLAH 5 5 

PERSENTASE 50% 50% 
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TABEL IV.10 

HASIL OBSERVASI TENTANG KELENGKAPAN FASILITAS BELAJAR 

DI SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

Nama Guru : Tom Silalahi S,Pd.Sd 

Tempat : Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk 

Sungka 

Observasi Ke : 7 

NO  ASPEK YANG DIOBSERVASI 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

YA  TIDAK 

1 Sekolah Memiliki ruang kelas 
 

 

2 Sekolah Memiliki ruang kepala 

sekolah  
 

3 Sekolah Memiliki ruang guru   

4 Sekolah Memiliki ruang 

perpustakaan 
  

5 Sekolah Memiliki ruang BP   

6 Sekolah Memiliki ruang tata usaha 
  

7 Sekolah Memiliki ruang yang 

memadai 
  

8 Sekolah memiliki buku pegangan dan 

buku penunjang untuk guru menambah 

wawasan 

  

9 Sekolah memiliki alat peraga   

10 Sekolah Memiliki ruang 

laboratorium  
  

JUMLAH 5 5 

PERSENTASE 50% 50% 
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TABEL IV.11 

HASIL OBSERVASI TENTANG KELENGKAPAN FASILITAS BELAJAR 

DI SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

Nama Guru : Letty Susanti, S.Pd 

Tempat : Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk 

Sungka 

Observasi Ke : 8 

NO  ASPEK YANG DIOBSERVASI 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

YA  TIDAK 

1 Sekolah Memiliki ruang kelas 
 

 

2 Sekolah Memiliki ruang kepala 

sekolah  
 

3 Sekolah Memiliki ruang guru   

4 Sekolah Memiliki ruang 

perpustakaan 
  

5 Sekolah Memiliki ruang BP   

6 Sekolah Memiliki ruang tata usaha 
  

7 Sekolah Memiliki ruang yang 

memadai 
  

8 Sekolah memiliki buku pegangan dan 

buku penunjang untuk guru menambah 

wawasan 

  

9 Sekolah memiliki alat peraga   

10 Sekolah Memiliki ruang 

laboratorium  
  

JUMLAH 5 5 

PERSENTASE 50% 50% 
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TABEL IV.12 

HASIL OBSERVASI TENTANG KELENGKAPAN FASILITAS BELAJAR 

DI SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

Nama Guru : Robiah S,Pd 

Tempat : Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk 

Sungka 

Observasi Ke : 9 

NO  ASPEK YANG DIOBSERVASI 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

YA  TIDAK 

1 Sekolah Memiliki ruang kelas 
 

 

2 Sekolah Memiliki ruang kepala 

sekolah  
 

3 Sekolah Memiliki ruang guru   

4 Sekolah Memiliki ruang 

perpustakaan 
  

5 Sekolah Memiliki ruang BP   

6 Sekolah Memiliki ruang tata usaha 
  

7 Sekolah Memiliki ruang yang 

memadai 
  

8 Sekolah memiliki buku pegangan dan 

buku penunjang untuk guru menambah 

wawasan 

  

9 Sekolah memiliki alat peraga   

10 Sekolah Memiliki ruang 

laboratorium  
  

JUMLAH 5 5 

PERSENTASE 50% 50% 
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TABEL IV.13 

HASIL OBSERVASI TENTANG KELENGKAPAN FASILITAS BELAJAR 

DI SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

Nama Guru : Safa Wahyuni  

Tempat : Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk 

Sungka 

Observasi Ke : 10 

NO  ASPEK YANG DIOBSERVASI 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

YA  TIDAK 

1 Sekolah Memiliki ruang kelas 
 

 

2 Sekolah Memiliki ruang kepala 

sekolah  
 

3 Sekolah Memiliki ruang guru   

4 Sekolah Memiliki ruang 

perpustakaan 
  

5 Sekolah Memiliki ruang BP   

6 Sekolah Memiliki ruang tata usaha 
  

7 Sekolah Memiliki ruang yang 

memadai 
  

8 Sekolah memiliki buku pegangan dan 

buku penunjang untuk guru menambah 

wawasan 

  

9 Sekolah memiliki alat peraga   

10 Sekolah Memiliki ruang 

laboratorium  
  

JUMLAH 5 5 

PERSENTASE 50% 50% 
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3. Penyajian Data Hasil Angket Tentang Minat 

Belajar Siswa (Variabel Y) 

Angket penulis lakukan untuk mengetahui 

minat belajar siswa. Angket penulis lakukan 

kepada seluruh siswa kelas V di Sekolah Dasar 

Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak 

Serka. 

Untuk lebih jelasnya mengenai minat belajar 

siswa di Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka 

Kecamatan Gaung Anak Serka yaitu melalui hasil 

angket di bawah ini: 
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TABEL IV.14 

HASIL ANGKET TENTANG MINAT BELAJAR SISWA DI 

SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

 1. Nama Siswa    : Ahmad Dani 

 2. Kelas    : V 

NO PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS SR JR KD TP 

1 
Siswa senang mengikuti 

pelajaran yang diajarkan   
   

2 
Siswa tidak memiliki perasaan 

bosan dalam belajar  
 

  
 

3 
Siswa hadir saat proes 

pelajaran 
  

   

4 Siswa aktif dalam diskusi      

5 
Siswa aktif bertanya dalam 

proses  pembelajaran 
   

  

6 
Siswa aktif menjawab 

pertanyaan dari guru    
  

7 
Siswa antusias dalam 

mengikuti pelajaran 
  

   

8 
Siswa tidak menunda tugas 

dari guru 
  

   

9 
Siswa mendengarkan penjelasan 

guru 
  

   

10 
Siswa mencatat meteri yang 

disampaikan guru 
  

 
 

 

JUMLAH 1 4 2 2 1 
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TABEL IV.15 

HASIL ANGKET TENTANG MINAT BELAJAR SISWA DI 

SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

 1. Nama Siswa    : M. Zulpahmi 

 2. Kelas    : V 

NO PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS SR JR KD TP 

1 
Siswa senang mengikuti 

pelajaran yang diajarkan   
   

2 
Siswa tidak memiliki perasaan 

bosan dalam belajar  
 

 
  

3 
Siswa hadir saat proes 

pelajaran 
  

   

4 Siswa aktif dalam diskusi      

5 
Siswa aktif bertanya dalam 

proses  pembelajaran 
    

 

6 
Siswa aktif menjawab 

pertanyaan dari guru    
  

7 
Siswa antusias dalam 

mengikuti pelajaran 
  

 
 

 

8 
Siswa tidak menunda tugas 

dari guru 
  

 
 

 

9 
Siswa mendengarkan penjelasan 

guru 
  

   

10 
Siswa mencatat meteri yang 

disampaikan guru 
  

 
 

 

JUMLAH 0 4 1 4 1 
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TABEL IV.16 

HASIL ANGKET TENTANG MINAT BELAJAR SISWA DI 

SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

 1. Nama Siswa    : M. Aidil  

 2. Kelas    : V 

NO PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS SR JR KD TP 

1 
Siswa senang mengikuti 

pelajaran yang diajarkan   
   

2 
Siswa tidak memiliki perasaan 

bosan dalam belajar  
    

3 
Siswa hadir saat proes 

pelajaran 
  

   

4 Siswa aktif dalam diskusi      

5 
Siswa aktif bertanya dalam 

proses  pembelajaran 
    

 

6 
Siswa aktif menjawab 

pertanyaan dari guru   
  

 

7 
Siswa antusias dalam 

mengikuti pelajaran 
  

 
 

 

8 
Siswa tidak menunda tugas 

dari guru 
  

 
 

 

9 
Siswa mendengarkan penjelasan 

guru 
  

   

10 
Siswa mencatat meteri yang 

disampaikan guru 
    

 

JUMLAH 1 3 3 2 1      
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TABEL IV.17 

HASIL ANGKET TENTANG MINAT BELAJAR SISWA DI 

SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

 1. Nama Siswa    : Indra 

 2. Kelas    : V 

NO PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS SR JR KD TP 

1 
Siswa senang mengikuti 

pelajaran yang diajarkan   
   

2 
Siswa tidak memiliki perasaan 

bosan dalam belajar  
 

 
  

3 
Siswa hadir saat proes 

pelajaran 
  

   

4 Siswa aktif dalam diskusi      

5 
Siswa aktif bertanya dalam 

proses  pembelajaran 
    

 

6 
Siswa aktif menjawab 

pertanyaan dari guru   
  

 

7 
Siswa antusias dalam 

mengikuti pelajaran 
  

 
 

 

8 
Siswa tidak menunda tugas 

dari guru 
  

 
 

 

9 
Siswa mendengarkan penjelasan 

guru 
  

 
 

 

10 
Siswa mencatat meteri yang 

disampaikan guru 
  

 
 

 

JUMLAH 0 3 0 7 0 
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TABEL IV.18 

HASIL ANGKET TENTANG MINAT BELAJAR SISWA DI 

SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

 1. Nama Siswa    : Pebi Cantika 

 2. Kelas    : V 

NO PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS SR JR KD TP 

1 
Siswa senang mengikuti 

pelajaran yang diajarkan   
   

2 
Siswa tidak memiliki perasaan 

bosan dalam belajar  
 

 
  

3 
Siswa hadir saat proes 

pelajaran 
  

   

4 Siswa aktif dalam diskusi      

5 
Siswa aktif bertanya dalam 

proses  pembelajaran 
    

 

6 
Siswa aktif menjawab 

pertanyaan dari guru    
  

7 
Siswa antusias dalam 

mengikuti pelajaran 
    

 

8 
Siswa tidak menunda tugas 

dari guru 
  

 
 

 

9 
Siswa mendengarkan penjelasan 

guru 
  

   

10 
Siswa mencatat meteri yang 

disampaikan guru 
  

 
 

 

JUMLAH 0 5 3 2 0 
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TABEL IV.19 

HASIL ANGKET TENTANG MINAT BELAJAR SISWA DI 

SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

 1. Nama Siswa    : Ipan 

 2. Kelas    : V 

NO PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS SR JR KD TP 

1 
Siswa senang mengikuti 

pelajaran yang diajarkan   
   

2 
Siswa tidak memiliki perasaan 

bosan dalam belajar  
 

 
  

3 
Siswa hadir saat proes 

pelajaran 
  

   

4 Siswa aktif dalam diskusi      

5 
Siswa aktif bertanya dalam 

proses  pembelajaran 
     

6 
Siswa aktif menjawab 

pertanyaan dari guru   
  

 

7 
Siswa antusias dalam 

mengikuti pelajaran 
  

 
 

 

8 
Siswa tidak menunda tugas 

dari guru 
    

 

9 
Siswa mendengarkan penjelasan 

guru 
  

   

10 
Siswa mencatat meteri yang 

disampaikan guru 
  

 
 

 

JUMLAH 2 2 2 3 1 
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TABEL IV.20 

HASIL ANGKET TENTANG MINAT BELAJAR SISWA DI 

SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

 1. Nama Siswa    : Pemelia Anggraini 

 2. Kelas    : V 

NO PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS SR JR KD TP 

1 
Siswa senang mengikuti 

pelajaran yang diajarkan   
   

2 
Siswa tidak memiliki perasaan 

bosan dalam belajar   
 

  

3 
Siswa hadir saat proes 

pelajaran 
  

   

4 Siswa aktif dalam diskusi      

5 
Siswa aktif bertanya dalam 

proses  pembelajaran 
    

 

6 
Siswa aktif menjawab 

pertanyaan dari guru   
  

 

7 
Siswa antusias dalam 

mengikuti pelajaran 
  

 
 

 

8 
Siswa tidak menunda tugas 

dari guru 
    

 

9 
Siswa mendengarkan penjelasan 

guru 
  

 
 

 

10 
Siswa mencatat meteri yang 

disampaikan guru 
  

 
 

 

JUMLAH 0 5 2 3 0 
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TABEL IV.21 

HASIL ANGKET TENTANG MINAT BELAJAR SISWA DI 

SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

 1. Nama Siswa    : Desi Nurul Putri 

 2. Kelas    : V 

NO PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS SR JR KD TP 

1 
Siswa senang mengikuti 

pelajaran yang diajarkan   
   

2 
Siswa tidak memiliki perasaan 

bosan dalam belajar  
 

 
  

3 
Siswa hadir saat proes 

pelajaran 
  

   

4 Siswa aktif dalam diskusi      

5 
Siswa aktif bertanya dalam 

proses  pembelajaran 
    

 

6 
Siswa aktif menjawab 

pertanyaan dari guru    
  

7 
Siswa antusias dalam 

mengikuti pelajaran 
  

 
 

 

8 
Siswa tidak menunda tugas 

dari guru 
  

 
 

 

9 
Siswa mendengarkan penjelasan 

guru 
  

   

10 
Siswa mencatat meteri yang 

disampaikan guru 
  

 
 

 

JUMLAH 2 3 1 4 0 
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TABEL IV.22 

HASIL ANGKET TENTANG MINAT BELAJAR SISWA DI 

SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

 1. Nama Siswa    : M. Fakha Razzaki 

 2. Kelas    : V 

NO PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS SR JR KD TP 

1 
Siswa senang mengikuti 

pelajaran yang diajarkan   
   

2 
Siswa tidak memiliki perasaan 

bosan dalam belajar  
    

3 
Siswa hadir saat proes 

pelajaran 
  

   

4 Siswa aktif dalam diskusi      

5 
Siswa aktif bertanya dalam 

proses  pembelajaran 
     

6 
Siswa aktif menjawab 

pertanyaan dari guru   
 

 
 

7 
Siswa antusias dalam 

mengikuti pelajaran 
  

 
  

8 
Siswa tidak menunda tugas 

dari guru 
  

 
 

 

9 
Siswa mendengarkan penjelasan 

guru 
  

   

10 
Siswa mencatat meteri yang 

disampaikan guru 
    

 

JUMLAH 0 3 3 2 2 
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TABEL IV.23 

HASIL ANGKET TENTANG MINAT BELAJAR SISWA DI 

SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

 

 1. Nama Siswa    : Celsi Naila Maduri 

 2. Kelas    : V 

NO PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS SR JR KD TP 

1 
Siswa senang mengikuti 

pelajaran yang diajarkan   
   

2 
Siswa tidak memiliki perasaan 

bosan dalam belajar  
    

3 
Siswa hadir saat proes 

pelajaran 
  

   

4 Siswa aktif dalam diskusi      

5 
Siswa aktif bertanya dalam 

proses  pembelajaran 
     

6 
Siswa aktif menjawab 

pertanyaan dari guru   
   

7 
Siswa antusias dalam 

mengikuti pelajaran 
  

 
  

8 
Siswa tidak menunda tugas 

dari guru 
  

 
 

 

9 
Siswa mendengarkan penjelasan 

guru 
  

   

10 
Siswa mencatat meteri yang 

disampaikan guru 
    

 

JUMLAH 0 5 3 2 0 
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TABEL IV.24 

HASIL ANGKET TENTANG MINAT BELAJAR SISWA DI 

SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

 

 1. Nama Siswa    : Riva Nikaisi Putri  

 2. Kelas    : V 

NO PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS SR JR KD TP 

1 
Siswa senang mengikuti 

pelajaran yang diajarkan  
 

   

2 
Siswa tidak memiliki perasaan 

bosan dalam belajar  
    

3 
Siswa hadir saat proes 

pelajaran 
  

   

4 Siswa aktif dalam diskusi      

5 
Siswa aktif bertanya dalam 

proses  pembelajaran 
     

6 
Siswa aktif menjawab 

pertanyaan dari guru   
   

7 
Siswa antusias dalam 

mengikuti pelajaran 
     

8 
Siswa tidak menunda tugas 

dari guru 
    

 

9 
Siswa mendengarkan penjelasan 

guru 
  

   

10 
Siswa mencatat meteri yang 

disampaikan guru 
    

 

JUMLAH 1 3 3 3 0 
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TABEL IV.25 

HASIL ANGKET TENTANG MINAT BELAJAR SISWA DI 

SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

 

 1. Nama Siswa    : Aqila Ditya Cipta 

 2. Kelas    : V 

NO PERTANYAAN 

JAWABAN 

SS SR JR KD TP 

1 
Siswa senang mengikuti 

pelajaran yang diajarkan  
 

   

2 
Siswa tidak memiliki perasaan 

bosan dalam belajar  
    

3 
Siswa hadir saat proes 

pelajaran 
  

   

4 Siswa aktif dalam diskusi      

5 
Siswa aktif bertanya dalam 

proses  pembelajaran 
     

6 
Siswa aktif menjawab 

pertanyaan dari guru   
   

7 
Siswa antusias dalam 

mengikuti pelajaran 
  

 
  

8 
Siswa tidak menunda tugas 

dari guru 
  

 
 

 

9 
Siswa mendengarkan penjelasan 

guru 
  

   

10 
Siswa mencatat meteri yang 

disampaikan guru 
    

 

JUMLAH 2 3 2 3 0 
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TABEL IV.26 

HASIL ANGKET TENTANG MINAT BELAJAR SISWA DI 

SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

 1. Nama Siswa    : Serli  

 2. Kelas    : V 

NO PERTANYAAN 
JAWABAN 

SS SR JR KD TP 

1 
Siswa senang mengikuti pelajaran yang 

diajarkan   
   

2 
Siswa tidak memiliki perasaan bosan dalam 

belajar  
    

3 Siswa hadir saat proes pelajaran      

4 Siswa aktif dalam diskusi      

5 
Siswa aktif bertanya dalam proses  

pembelajaran 
     

6 Siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru 
  

   

7 Siswa antusias dalam mengikuti pelajaran      

8 Siswa tidak menunda tugas dari guru      

9 Siswa mendengarkan penjelasan guru      

10 
Siswa mencatat meteri yang disampaikan 

guru 
    

 

JUMLAH 0 3 3 2 2 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pembahasan Hasil Observasi (Variabel X) 

Untuk mengetahui jawaban permasalahan dalam 

penelitan ini, maka data hasil observasi akan 

dimasukkan ke dalam tabel rekapitulasi sebagai 

berikut: 
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TABEL IV.27 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI TENTANG KELENGKAPAN 

FASILITAS BELAJAR DI SEKOLAH DASAR NEGERI 019 

TELUK SUNGKA KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA 

(VARIABEL X) 

No TABEL  
HASIL OBSERVASI Jumlah  

Ya P (%) Tidak P (%) F P (%) 

1 Tabel IV.4 
5 50% 

5 50% 
10 

100% 

2 
Tabel IV.5 

5 50% 
5 50% 10 100% 

3 
Tabel IV.6 

5 50% 
5 50% 10 100% 

4 Tabel IV.7 
5 50% 

5 50% 10 100% 

5 Tabel IV.8 5 50% 5 50% 10 100% 

6 Tabel IV.9 5 50% 5 50% 10 100% 

7 Tabel IV.10 5 50% 5 50% 10 100% 

8 Tabel IV.11 5 50% 5 50% 10 100% 

9 Tabel IV.12 5 50% 5 50% 10 100% 

10 Tabel IV.13 5 50% 5 50% 10 100% 

JUMLAH 50 50% 50 50% 100 100% 

Untuk mengetahui bagaimana kelengkapan 

fasilitas belajar, maka diklasi-fikasikan atau 

tuangkan ke dalam bentuk angka-angka. Sehingga 

data tersebut bersifat kuantitatif. Untuk 

selanjutnya dianalisis dan diinterpretasikan 

secara deskriptif. Pengalihan data diambil 

kesimpulan, dengan rumus sebagai berikut: 

    P =
𝐹

𝑁
  x 100% 

Keterangan: 

P: angka persentasi 

F: frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
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N: number of cases (jumlah frekuensi).38 

Standar kategori yang digunakan adalah: 

1. Angka 81%-100% = sangat baik 

2. Angka 61%-80% = baik 

3. Angka 41%-60% = cukup baik 

4. Angka 21%-40% = tidak baik 

5. Angka 0%-20% = sangat tidak baik.39 

Selanjutnya alternatif jawaban YA diberi 

skor 1, untuk alternatif jawaban TIDAK diberi 

skor 0, sehingga didapatkan: 

F : YA  = 50 x 1 = 50 F : TIDAK = 50 x 0 = 0 

N = 100 

P = 
50

100
  x 100% = 50% 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat 

diketahui bahwa yang menjawan “YA” sebanyak 50 

dengan hasil persentasi sebanyak 50% yang 

termasuk dalam kategori “Cukup baik” karena 

berada pada kategori penilaian 41%-60%. 

 

 
38 Anas Sudijono. Pengantar Statistika Pendidikan, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 43. 
39 Riduwan, Belajar mudah penelitian untuk guru karyawan dan 

peneliti pemula, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 89. 
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2. Pembahasan Hasil Angket (Variabel Y) 

Untuk mengetahui jawaban permasalahan dalam 

penelitan ini, maka data hasil angket akan 

dimasukkan ke dalam tabel rekapitulasi sebagai 

berikut: 

TABEL IV.28 

REKAPITULASI HASIL ANGKET TENTANG MINAT BELAJAR 

SISWA DI SEKOLAH DASAR NEGERI 019 TELUK SUNGKA 

KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA (VARIABEL Y) 

 

No 
Nama 

Responden 

Alternatif Jawaban 
Jumlah 

SS (5) SR (4) JR (3) KD (2) TP (1) 

F P% F P% F P% F P% F P% F P% 

1 Ahmad Dani 5 38,

5% 

16 123% 6 46,

1% 

4 30,8

% 

1 7,7% 32 100% 

2 M. 

Zulfahmi 

0 0% 16 123% 3 23% 8 61,5

% 

1 7,7% 28 100% 

3 M. Aidil 5 38,

5% 

12 92,3

% 

9 69,

2% 

4 30,8

% 

1 7,7% 31 100% 

4 Indra 0 0% 12 92,3

% 

0 0% 1

4 

108% 0 0% 26 100% 

5 Pebi 

Cantika 

0 0% 20 154% 9 69,

2% 

4 30,8

% 

0 0% 33 100% 

6 Ipan 10 76,

9% 

8 61,5

% 

6 46,

1% 

6 46,1

% 

1 7,7% 31 100% 

7 Pamelia 

Anggraini 

0 0% 20 154% 6 46,

1% 

6 46,1

% 

0 0% 32 100% 

8 Desi Nurul 

Pitri 

10 77% 12 92,3

% 

3 23% 8 61,5

% 

0 0% 33 100% 

9 M. Fakha 

razzaki 

0 0% 12 92,3

% 

9 69,

2% 

4 30,8

% 

2 15,4

% 

27 100% 

10 Celsi 

Naila 

Maduri 

0 0% 20 154% 9 69,

2% 

4 30,8

% 

0 0% 33 100% 

11 Rifa 

Nisukaisi 

Putri 

5 38,

5% 

12 92,3

% 

9 69,

2% 

6 46,1

% 

0 0% 32 100% 

12 Aqila  

 

10 77% 12 92,3

% 

6 46,

1% 

6 46,1

% 

0 0% 34 100% 
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Aditya 

Cita 

13 Serli  0 0% 12 92,3

% 

9 69,

2% 

4 30,8

% 

2 15,4

% 

27 100% 

Jumlah 45 %11

,3 

18

4 

46,1

% 

8

4 

21,

1% 

7

8 

19,5

% 

8 2% 39

9 

100% 

 

Untuk mengetahui bagaimana minat belajar 

siswa di Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka 

Kecamatan Gaung Anak Serka maka berdasarkan 

hasil jumlah rekapitulasi di atas dapat 

dihasilkan dari Frekueensi (F) 399 dan jumlah 

N. 

N = Responden x nilai tertinggi x item 

pertanyaan 

N = 13 x 5 x 10 = 650 

P = 
N

F
 X 100% 

P = 
399

650
 x 100%  

P = 61,4%  

Dari data di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa minat belajar siswa di Sekolah Dasar 

Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak 

Serka dengan persentase 61,4% dikategorikan 

“baik” karena terletak pada interval 61%-80%.  
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TABEL IV.30 

Tabel Penolong Statistik 

 

No  X Y X2 Y2 XY 

1 5 32 25 1024 160 

2 5 28 25 784 140 

3 5 31 25 961 155 

4 5 26 25 676 130 

5 5 33 25 1089 165 

6 5 31 25 961 155 

7 5 32 25 1024 160 

8 5 33 25 1089 165 

9 5 27 25 729 135 

10 5 33 25 1089 165 

11 - 32 - 1024 32 

12 - 34 - 1156 34 

13 - 27 - 729 27 

JUMLAH 
∑X ∑Y ∑X2 ∑Y2 ∑XY 

50 399 250 12335 1623 

 

      n .(∑XY – (∑X).(∑Y) 

rxy =  

    √{n. ∑X2  – (∑X)2}.{n.∑Y2 –(∑Y)2 

      23 .(1623) – (50).(399) 

rxy =  

     √{23. 250  – (50)2}.{23. 12335 –(399)2 

 

rxy = 
37329 –  19950

√5750 −  2500  .  283705   −  159201
 

rxy = 
17379

√3250   .   124504
 

 

rxy = 
17379

√404638000
 

 

rxy = 
17379

20116
 

 

r  = 0,86 
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Selanjutnya mencari sumbangan (kontribusi) 

variabel X terhadap Y dengan rumus: 

KP = r2 x 100 = 0,862 x 100% = 0,74 x 100% = 74% 

Selanjutnya menguji signifikansi dengan rumus 

thitung.          

thitung = 
r.√𝑛−2 

√1−r2  = 
0,86 .  √23−2

 √1 – 0,862 
 = 

0,86  .  √21  

√1  – 0,74
  = 

0,86 .  4,58

√0,26
  = 

3,94

0,51
 

= 7,73 

jika thitung ≥ ttabel, maka tolak Ho artinya 

signifikan, dan thitung ≤ ttabel, terima Ho artinya 

tidak signifikan. 

 

Berdasarkan perhitungan di atas ∝ = 0,05 dan 

n = 2, uji satu pihak :  

dk = 23 – 2  

dk = 23 – 2 = 21 

sehingga diperoleh ttabel = 0,433 

 

∝ = 0,05                                  ∝ = 0,05 

daerah penolakan Ho       

daerah penerimaan Ho    daerah penerimaan Ho 

  -7,73     -0,433      0       0,433         7,73 

karena thitung lebih besar dari ttabel atau 7,73 ≥ 

0,433 maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh 
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kelengkapan fasilitas belajar terhadap minat 

belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk 

Sungka Kecataman Gaung Anak Serka. 

 

3. Analisa Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis 

lakukan dapat diketahui bahwa kelengkapan 

fasilitas belajar dihasilkan persentasi 

sebanyak 50% yang termasuk dalam kategori 

“Cukup baik” karena berada pada kategori 

penilaian 41%-60%. 

Dari data di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa minat belajar siswa di Sekolah Dasar 

Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak 

Serka dengan persentase 65% dikategorikan 

“baik” karena terletak pada interval 61%-80%.  

Berdasarkan hasil dari observasi dan angket 

yang penulis lakukan, maka penulis menemukan 

bahwa ada pengaruh kelengkapan fasilitas 

belajar terhadap minat belajar siswa di Sekolah 

Dasar Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung 

Anak Serka ini terlihat dari hasil akhir yang 

penulis temukan bahwa thitung lebih besar dari 

ttabel atau 7,73 ≥ 0,433 maka Ho ditolak, 
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artinya ada pengaruh kelengkapan fasilitas 

belajar terhadap minat belajar siswa di Sekolah 

Dasar Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung 

Anak Serka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis 

lakukan dengan observasi dan angket dapat penulis 

simpulkan bahwa kelengkapan fasilitas belajar 

dihasilkan persentasi sebanyak 50% yang termasuk 

dalam kategori “Cukup baik” karena berada pada 

kategori penilaian 41%-60%. 

Sedangkan, minat belajar siswa di Sekolah 

Dasar Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak 

Serka dengan persentase 65% dikategorikan “baik” 

karena terletak pada interval 61%-80%. Dan 

pengaruh kelengkapan fasilitas belajar terhadap 

minat belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 019 

Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka ini 

terlihat dari hasil akhir yang penulis temukan 

bahwa thitung lebih besar dari ttabel atau 7,73 ≥ 

0,433 maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh 

kelengkapan fasilitas belajar terhadap minat 

belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk 

Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka hasil tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa gejala yang penulis
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temukan dilapangan yaitu sekolah Dasar Negeri 019 

Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka masih 

belum memiliki ruang perpustakaan yang tersendiri, 

Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan 

Gaung Anak Serka masih belum memiliki ruang BP, 

Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan 

Gaung Anak Serka masih belum memiliki ruang 

komputer, Masih ada siswa yang kurang 

memperhatikan penjelasan guru, masih ada siswa 

yang bermain ketika belajar, dan masih ada siswa 

yang malas mengerjakan tugas dari guru. 

B. Saran-saran 

Setelah memperhatikan hasil penelitian di 

atas maka penulis mempunyai beberapa saran: 

1. Kepada kepala Sekolah Dasar Negeri 019 Teluk 

Sungka Kecamatan Gaung Anak Serka agar bisa 

menjalankan tugas dengan baik dan bisa 

meningkatkan fasilitas yang dibutuhkan dalam 

proses belajar mengajar. 

2. Diharapkan kepada seluruh guru di Sekolah Dasar 

Negeri 019 Teluk Sungka Kecamatan Gaung Anak 

Serka agar dapat menjadi guru yang baik dan 

menjadi contoh bagi peserta didik yang sedang 
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diajar dan bisa meningkatkan minat belajar 

siswa. 

3. Karya tulis ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi guru dalam menjalankan 

tugasnya. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi 

ini masih jauh dari sempurna. Namun demikian, 

penulis telah berusaha dengan maksimal untuk 

mengungkapkan dan menganalisa data-data yang 

diperoleh di lapangan. Oleh karena itu, demi 

sempurnanya penulisan skripsi ini, penulis 

berharap kritik dan saran dari para pembaca. 

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis 

khususnya dan kepada para pembaca umumnya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP) 

 

Satuan Pendidikan :  SDN 019 TELUK SUNGKA 

Muatan Pelajaran :  PAI 

Kelas / Semester :  V / 1 (Ganjil) 

Pembelajaran 3 :  Cita-citaku Menjadi Anak yang Salih 

Materi   :  Orang Jujur Disayang Allah 

Pembelajaran  :  Minggu 5 

Alokasi waktu  :  4 x 35 menit 

 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur,  disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.5 Meyakini bahwa perilaku jujur sebagai cerminan dari 

iman. 

1.6 Meyakini bahwa hormat dan patuh kepada orang tua dan 

guru sebagai 

cerminan dari iman. 

1.7 Meyakini bahwa sikap saling menghargai sesama manusia 

sebagai 

cerminan dari iman. 

2.5 Menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan sehai-hari. 

2.6 Menunjukkan perilaku hormat dan patuh kepada orang 

tua, dan guru. 

2.7 Menunjukkan sikap saling menghargai sesama manusia. 

3.5 Memahami Orang Jujur disayang Allah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.6 Memahami makna hormat dan patuh kepada orang tua dan 

guru. 

3.7 Memahami makna saling menghargai sesama manusia. 

4.5 Menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari. 

• Meyakini bahwa perilaku jujur, hormat 

dan patuh kepada orangtua dan guru, 

dan sikap saling menghargai sesama 

manusia sebagaicerminan dari iman. 

• Menunjukkan perilaku jujur, hormat 

dan patuh kepada orang tua danguru, 

dan sikap saling menghargai sesama 

manusia dalam kehidupansehari-hari. 

• Memahami Orang Jujur disayang 

Allah, hormat dan patuh kepada orang 

tuadan guru, dan saling menghargai 

sesama manusia dalam 

kehidupansehari-hari. 

• Menunjukkan perilaku jujur, hormat 

dan patuh kepada orang tua danguru, 

dan sikap saling menghargai sesama 

manusia dalam kehidupansehari-hari. 



 
 

 
 

4.6 Mencontohkan perilaku hormat dan patuh kepada orang 

tua dan guru. 

4.7 Mencontohkan sikap saling menghargai sesama manusia. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran diharpakan siswa mampu: 

1. Meyakini bahwa perilaku jujur, hormat dan patuh kepada orang tua dan 

guru, dan sikap saling menghargai sesama manusia sebagai cerminan dari 

iman. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, hormat dan patuh kepada orang tua dan guru, 

dan sikap saling menghargai sesama manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Memahami Orang Jujur disayang Allah, hormat dan patuh kepada orang 

tua dan guru, dan saling menghargai sesama manusia dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4. Menunjukkan perilaku jujur, hormat dan patuh kepada orang tua dan guru, 

dan sikap saling menghargai sesama manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

 

D. Materi Pembelajaran. 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

E. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran  : Tanya jawab, diskusi, Cooperative 

Learning, demonstrasi. 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

 

F. Mediadan Alat/Bahan Pembelajaran 

• Laptop dan Infocus 

• Powerpoint Materi Pembelajaran 

• Spidol dan whiteboard 

 

G. Sumber Pembelajaran 

• Al-Qur’an dan Terjemahan 

• Buku Guru Pendidikan Agama Islam & Budi Pekerti Kelas V, 

Kemendikbud, Revisi 2017. 

• Buku Siswa Pendidikan Agama Islam & Budi Pekerti Kelas V, 

Kemendikbud, Revisi 2017. 

• Buku referensi lain yang relevan 

• Lingkungan setempat 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   

 Guru 

Orientasi 

• Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

• Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang siswa. 

Siswa yang diminta membaca doa adalah siswa yang hari itu datang 

paling awal (Menghargai kedisiplinan siswa) 

• Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin setiap 

saat dan manfaatnya bagi tercapainya cita – cita.  

• Menyanyikan salah satu Lagu Wajib/Lagu Nasional. Guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat 

Nasionalisme. 

• Siswa diminta untuk memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas 

• Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat dan 

aktivitas pembelajaran yang akandilakukan. 

• Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap disiplin, 

kerjasama, danmandiri yang akan dikembangkan dalam 

pembelajaran.  

Aperpepsi 

• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan pengalaman peserta didik  

30 menit 



 
 

 
 

dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya. 

• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 

• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan 

Motivasi 

• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 

• Apabila materi tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 

dapat menjelaskan tentang materi sesuai tema 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

• Mengajukan pertanyaan 

 

Pemberian Acuan 

• Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan saat itu. 

• Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

• Pembagian kelompok belajar 

• Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran 

 

Kegiatan Inti Materi : Orang Jujur disayang Allah  

Sintak 

Model 

Pembelajara

n 

 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI 

• Pembiasaan membaca 15 menit dimulai dengan guru menceritakan 

tentang kisah masa kecil salah satu tokoh dunia / agama ( Misal : 

Ibnu Sina, Isaac Newton , nabi dan rasul, orang orang soleh dll). 

• Sebelum membacakan buku, guru menjelaskan tujuan kegiatan 

literasi dan mengajak siswa mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan 

berikut: 

- apa yang tergambar pada sampul buku? 

- apa judulbuku? 

- kira-kira buku ini menceritakan apa? 

- pernahkah kamu membaca judul seperti itu? 

- apa saja yang kamu ingin ketahui dari buku ini? 

• Guru  membacakan cerita pada buku dan  menunjukkan ekspresi 

dan intonasi yang sesuai. Siswa menyimak dengan seksama. 

• Setelah guru membacakan buku, siswa diminta menuliskan 

kesimpulan / ringkasan cerita pada selembar kertas berwarna. 

165 menit 



 
 

 
 

• Menyegarkan suasana kembali dengan menyanyikan salah satu 

lagu anak-anak.  

• Berikan penguatan bahwa cita – cita, apapun itu harus di capai 

dengan kerja keras. 

 

• Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi :Orang Jujur disayang Allahdengan 

cara : 

➢ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan 

➢ Mengamati 

Lembar kerja materi :Orang Jujur disayang Allah 

pemberian contoh-contoh materi :Orang Jujur disayang 

Allahuntuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 

interaktif, dsb 

➢ Membaca. 

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah 

dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku 

penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan 

dengan :Orang Jujur disayang Allah 

➢ Menulis 

Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait 

:Orang Jujur disayang Allah 

➢ Mendengar 

Pemberian materi :Orang Jujur disayang Allaholeh guru 

➢ Menyimak 

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global 

tentang materi pelajaran mengenai materi : 

:Orang Jujur disayang Allah 

• Siswa diajak untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan 

kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi 

• Siswa mempertunjukkan hasil kerja kelompoknya untuk menarikan 

tari hasil kreasi kelompok yang merupakan kreasi dari daerah di 

Indonesia. Siswa berlatih kembali beberapa gerakan hasil kreasinya 

dengan mengikuti irama dan ketukan dari musik pengiring tarian 

tersebut. Siswa bekerja sama dengan kelompoknya agar 

menghasilkan harmoni yang indah 

• Siswa dan guru merayakan kegiatan pembelajaran dengan 

bernyanyi dan bermain peran 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 

disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 

 

 



 
 

 
 

Mengajukan pertanyaan tentang materi : 

 

:Orang Jujur disayang Allah 

 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk 

mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 

pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 

dan belajar sepanjang hayat 

Data  

collection  

(pengumpula

n  

data) 

KEGIATAN LITERASI 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 

pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 

Mengamati obyek/kejadian 

• Mengamati dengan seksama materi sub :Orang Jujur disayang 

Allahyang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide 

presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya 

Membaca sumber lain selain buku teks 

• Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 

membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 

pengetahuan dan pemahaman tentang materi :Orang Jujur disayang 

Allahyang sedang dipelajari 

Aktivitas 

• menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat 

dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan 

kepada guru berkaitan dengan materi :Orang Jujur disayang 

Allahyang sedang dipelajari 

Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 

• mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi :Orang Jujur 

disayang Allahyang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada 

guru 

 

COLLABORATION (KERJASAMA) 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 

Mendiskusikan 

• Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh 

dalam buku paket mengenai materi :Orang Jujur disayang Allah 

Mengumpulkan informasi 

• Mencatat semua informasi tentang materi :Orang Jujur disayang 

Allahyang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang 

rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

Mempresentasikan ulang 

• Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau  

 

 



 
 

 
 

mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri sub tema :Orang 

Jujur disayang Allahsesuai dengan pemahamannya 

Saling tukar informasi tentang materi: 

• :Orang Jujur disayang Allah 

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga 

diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 

diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang 

terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang 

disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 

menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan 

kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 

dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat 

Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 

(BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 

pengamatan dengan cara : 

Berdiskusi tentang data dari Materi : 

:Orang Jujur disayang Allah 

mengolah informasi dari materi :Orang Jujur disayang Allahyang sudah 

dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari 

kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 

berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 

peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi :Orang Jujur 

disayang Allah 

 

 

Verification 

(pembuktian) 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 

kegiatan : 

Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi 

yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat 

yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan 

sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan 

prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 

membuktikan tentang materi : 

:Orang Jujur disayang Allah 

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 

membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 

 

Generalizatio

n (menarik 

kesimpulan) 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

Menyampaikan hasil diskusi  tentangmateri :Orang Jujur disayang 

Allahberupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 

atau media lainnya untuk  

 



 
 

 
 

mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 

sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : 

:Orang Jujur disayang Allah 

Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi  

:Orang Jujur disayang Allahdan ditanggapi oleh kelompok yang 

mempresentasikan 

Bertanya atas presentasi tentang materi  :Orang Jujur disayang Allahyang 

dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya. 

 

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 

:Orang Jujur disayang Allah 

Menjawab pertanyaan tentang materi  :Orang Jujur disayang Allahyang 

terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 

disediakan 

Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 

beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi  :Orang Jujur 

disayang Allahyang akan selesai dipelajari 

Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi  :Orang Jujur disayang 

Allahyang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar 

lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan 

siswa terhadap materi pelajaran 

Catatan : Selama pembelajaran  berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran 

yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 

menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 

Penutup • Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung ; 

➢ Apa saja yang telah dipahami siswa? 

➢ Apa yang belum dipahami siswa? 

➢ Bagaimana perasaan selama pembelajaran? 

Materi tentang sub tema: 

yang baru dilakukan 

• Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran.  

• Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. Termasuk menyampaikan kegiatan bersama 

orangtua 

• Siswa menyimak cerita motivasi tentang pentingnya sikap Disiplin, 

kerjasama, dan syukur 

• Siswa menyanyikan lagu gembira 

• Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga kebersihan kelas. 

• Mengingatkan siswa untuk menghapus papan tulis dan 
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 memastikan ruang belajar tetap bersih dan mencuci tangan dengan 

sabun 

• Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa. 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Sikap 

- Penilaian Observasi 

Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta 

didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun 

secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut 

contoh instrumen penilaian sikap 

No Nama Siswa 

Aspek Perilaku yang 

Dinilai 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 
BS JJ TJ DS 

1 … 75 75 50 75 275 68,75 C 

2 … ... ... ... ... ... ... ... 

Keterangan : 

• BS : Bekerja Sama 

• JJ : Jujur 

• TJ : Tanggun Jawab 

• DS : Disiplin 

Catatan : 

1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 

100  = Sangat Baik 

75 = Baik 

50  = Cukup 

25  = Kurang 

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria 

= 100 x 4 = 400 

3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 

= 68,75 

4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00  = Cukup (C) 

00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin 

dinilai 

- Penilaian Diri 

Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik, 

maka peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya 

sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya 

menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi 

yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, 

dan merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya format penilaiannya 

disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut Contoh format penilaian: 

 



 
 

 
 

No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

1 
Selama diskusi, saya ikut serta 

mengusulkan ide/gagasan. 
50  

250 62,50 C 
2 

Ketika kami berdiskusi, setiap 

anggota mendapatkan 

kesempatan untuk berbicara. 

 50 

3 

Saya ikut serta dalam membuat 

kesimpulan hasil diskusi 

kelompok. 

50  

4 ... 100  

Catatan : 

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 

2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 

100 = 400 

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 

400) x 100 = 62,50 

4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00  = Cukup (C) 

00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi 

pengetahuan dan keterampilan 

- Penilaian Teman Sebaya 

Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai 

temannya sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah 

menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, 

dan juga menentukan format penilaiannya. Berikut Contoh format 

penilaian teman sebaya: 

Nama yang diamati  : ... 

Pengamat  : ... 

No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

1 
Mau menerima pendapat 

teman. 
100  

450 0,00 SB 

2 
Memberikan solusi terhadap 

permasalahan. 
100  

3 
Memaksakan pendapat sendiri 

kepada anggota kelompok. 
 100 

4 Marah saat diberi kritik. 100  

5 ...  50 

 

 

 



 
 

 
 

Catatan : 

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang 

positif, sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak 

= 100 

2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 

100 = 500 

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 

500) x 100 = 90,00 

4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00  = Cukup (C) 

00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

- Penilaian Jurnal(Lihat lampiran) 

2. Pengetahuan 

- Tertulis Pilihan Ganda (lihat lampiran) 

- Tertulis Uraian(lihat lampiran) 

- Tes Lisan / Observasi terhadap Diskusi Tanya Jawab dan 

Percakapan 

Praktek Monolog atau Dialog 

Penilaian Aspek Percakapan 

No 
Aspek yang 

Dinilai 

Skala Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 25 50 75 100 

1 Intonasi     

   

2 Pelafalan     

3 Kelancaran     

4 Ekspresi     

5 Penampilan     

6 Gestur     

 

- Penugasan(lihat lampiran) 

Tugas Rumah 

a) Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 

peserta didik 

b) Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa 

mereka telah mengerjakan tugas rumah dengan baik 

c) Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah 

dikerjakan untuk mendapatkan penilaian 

 

3. Keterampilan 

- Penilaian Unjuk Kerja 

Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen 

penilaian ujian keterampilan berbicara sebagai berikut: 

 

 

 



 
 

 
 

Instrumen Penilaian  

No Aspek yang Dinilai 

Sangat  

Baik  

(100) 

Baik  

(75) 

Kurang  

Baik  

(50) 

Tidak  

Baik  

(25) 

1 
Kesesuaian respon dengan 

pertanyaan 
    

2 Keserasian pemilihan kata     

3 
Kesesuaian penggunaan tata 

bahasa 
    

4 Pelafalan     

Kriteria penilaian (skor) 

100 =  Sangat Baik 50 = Kurang Baik 

75  = Baik 25 = Tidak Baik 

Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi 

jumlah skor maksimal dikali skor ideal (100) 

 

Instrumen Penilaian Diskusi 

No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 

1 Penguasaan materi diskusi     

2 Kemampuan menjawab pertanyaan     

3 Kemampuan mengolah kata     

4 Kemampuan menyelesaikan masalah     

Keterangan : 

100 =  Sangat Baik 50 = Kurang Baik 

75 = Baik 25 = Tidak Baik 

- Penilaian Proyek(lihat lampiran) 

Membuat denah sekolah, jadwal kegiatan sekolah, dll 

- Penilaian Produk(lihat lampiran) 

- Penilaian Portofolio 

 

Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti 

catatan, PR, dll 

Instrumen Penilain  

No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 

1      

2      

3      

4      

 

4. Pembelajaran Remedial 

Aktivitas kegiatan pembelajaran remedial dapat berupa: pembelajaran 

ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok atau tutor sebaya dengan 

merumuskan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik, alokasi waktu, sarana dan media pembelajaran. 



 
 

 
 

5. PembelajaranPengayaan 

Kegiatan pembelajaran pengayaan dirumuskan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik, alokasi waktu, sarana dan media pembelajaran. 
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